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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Desain Penelitian 

1.1.1 Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (2016) penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau 

sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian kualitatif secara 

umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, konsep atau fenomena, masalah sosial, dan lain-lain. Menurut 

Creswell (2008 : 46) dalam bukunya Educational Research penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian dimana peneliti sangat tergantung terhadap informasi dari 

objek/partisipan pada ruang lingkup yang luas, pertanyaan yang bersifat umum, 

pengumpulan data yang sebagai besar terdiri atas kata-kata atau teks dari partisipan, 

menjelaskan dan melalukan alisa terhadap kata-kata dan melalukan penelitian 

secara subyektif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami individu atau kelompok 

secara langsung yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan kewargaan 

melalui gerakan literasi sekolah. 

 

1.1.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi Kasus 

ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat 

perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh 

pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih 

yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual yang sedang berlangsung, 

bukan sesuatu yang sudah lewat. Salah satu dari jenis pendekatan yang 

dikemukakan oleh Creswell adalah studi kasus. Menururt Creswell (2010 : 20) studi 

kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyeldiki secara 

cermat suatu peritiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Jenis 
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pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk 

menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan 

mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk 

mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan. 

Robert K Yin (2008) mengemukakan bahwa studi kasus digunakan sebagai suatu 

penjelasan komprehensif yang berkaitan dengan berbagai aspek seseorang, suatu 

kelompok, suatu organisasi atau suatu sitasi kemasyarakatan yang diteliti, 

diupayakan dan ditelaah sedalam mungkin. Studi kasus juga memiliki pengertian 

berkaitan dengan penelitian yang terperinci tentang seseorang atau suatu unit sosial 

dalam kurun waktu tertentu. Studi kasus memiliki keunggulan yaitu mampu 

mengungkapkan hal-hal yang spesifik, unik, dan hal-hal yang amat mendetail yang 

tidak dapat diungkap oleh studi yang lain. Studi kasus mampu mengungkap makna 

di balik fenomena dalam konsisi apadanya dan natural.  

3.2  Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas yang mengikuti 

kegiatan gerakan literasi sekolah di SMA Negeri 1 Jalaksana. Partisipan dalam 

penelitian ini selain peserta didik ada pula pihak yang terlibat dengan fokus masalah  

ini akan diteliti seperti pihak pembina gerakan literasi sekolah dan guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 

1 Jalaksana yang beralamat di Jl. Raya Padamenak, Kecamatan Jalaksana, 

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Observasi 

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan lewat pengamatan 

langsung. Peneliti melakukan pengamatan di tempat terhadap objek penelitian 

untuk diamati menggunakan pancaindra. Observasi dapat bersifat partisipatoris, 

yaitu ketika peneliti turut bergabung dan melakukan aktivitas bersama objek 

pengamatannya. 
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3.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana peran 

peneliti sebagai subjek yang berinteraksi dengan narasumber agar data diperoleh 

secara akurat. Sugiyono (2015,hlm15) mengemukakan bahwa “wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.”  

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab dengan responden atau 

informan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. 

Wawancara digunakan untuk menggali informasi atau persepsi subjektif dari 

informan terkait topik yang ingin diteliti. Wawancara mendalam secara umum 

adalah proses memperroleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai. 

3.3.3 Analisis Dokumen 

Analisis dokumen merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu 

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan (Herdiyansyah, dalam Haris, 2009;143). Menurut Sugiyono 

pengertian Studi dokumentasi merupakan suatu tekni pengumpulan data dengan 

cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

3.3.4 Kuisoner/Angket 

Mengenai teknik pengumpulan data dengan angket Sugiyono (2015, 

hlm.142) berpendapat bahwa “angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.” Kuesioner atau angket adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan untuk dijawab oleh 

responden, biasanya secara tertulis. Kuesioner digunakan ketika peneliti ingin 

mengetahui persepsi atau kebiasaan suatu populasi berdasarkan responden. 
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Kuesioner yang disebar harus diuji dulu sebelumnya untuk mengetahui jika butir-

butir pertanyaan yang dimasukkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid. 

Kuesioner dapat berupa kuesioner cetak maupun online. 

 

3.4  Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak awal sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Moleong, 

2008). Namun, dalam penelitian ini analisis lebih difokuskan pada proses saat di 

lapangan juga sekaligus proses pengambilan data. Sehingga pada penelitian yang 

dilakukan, analisis data menggunakan beberapa komponen tahapan analisis, yaitu 

reduksi data, kajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Miles 

dan Hubermen (dalam Harahap, 2020, hal, 86) langkah-langkah untuk menganalisis 

data kualitatif yaitu : 

 

 

Gambar 3. 1  Langkah-langkah Menganalisis Data Kualitatif 

(Sumber : Huberman dan Miles dalam Harahap, 2020, hlm. 86) 

 

3.4.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi 

data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang yang tidak perlu 

data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dalam penelitian, sehingga 

kesimpulan akhir dari penelitian dapat di buat dan di verifikasi.    

3.4.2 Display Data (Penyajian Data) 

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari teknik analisis 

data kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun 

secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks naratif 

(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. Melalui 

penyajian data tersebut, maka nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Pada tahap data 

display bertujuan agar memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 

serta dapat merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam 

teknik analisis data kualitatif yang dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan memungkinan 

mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan yang dihasilkan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian 

tentang kesesuaian data dengan maksud yang terkandung dalam konsep dasar 

analisis tersebut lebih tepat dan obyektif. 

3.5 Validasi Data 

Validitas berarti bahwa peneliti memeriksa keakuratan dalam mencari dan 

mengolah data (Creswell, 2009, hlm. 190). Validitas kualitatif merupakan upaya 

pemeriksaan terhadap akurasi temuan yang didapat peneliti melalui prosedur-
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prosedur tertentu, Creswell (2019, p. 269). Proses validasi dapat dilakukan dengan 

mentriangulasi dan menerapkan member cheking.  

 

3.5.1 Triangulasi 

Strategi validitas menurut Creswell (2019, p.269) dengan mentriangulasi 

sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang bersalah dari 

sumber berikut. Proses triangulasi data dilakukan untuk menambah validitas 

penelitian serta meyakinkan pembaca terkait akurasi penelitian. Triangulasi data 

dapat dikatakan sebagai tahap dalam mengecek kebenaran data dengan 

membanding data yang diperoleh dari berbagai sumber dalam fase penelitian di 

lapangan pada waktu yang berlainan (Harahap, 2020, hlm, 89). Triangulasi ini dapat 

menjadikan hasil penelitian ini lebih mendalam, valid, dan akurat dan menjadikan 

peneliti lebih paham tentang fenomena masalah yang sedang diteliti. 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan kepada informan untuk mencari informasi 

sesuai dengan fokus permasalahan yang sedang diteliti dengan teknik yang berbeda 

namun informan tetap sama. Perbedaan teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang benar-benar valid. Adapun triangulasi teknik yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3. 2 Triangulasi Tiga Teknik Pengumpulan Data 

(Sumber : diolah peneliti pada tahun 2022) 
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b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber ini dilakukan oleh peneliti untuk mencari informasi 

dan data yang valid. Pada penelitian ini triangulasi digunakan untuk mengecek 

ketidakcocokan antara informasi yang diberikan oleh informan satu dengan 

informan lainnya. Adapun triangulasi sumber yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3. 3 Triangulasi Sumber 

(Sumber : diolah peneliti pada tahun 2022) 

 

3.5.2 Member cheking 

Creswell (2019, pp. 269–270) menyatakan bahwa member cheking dilakukan 

untuk mengetahui akurasi hasil penelitian yang dilakukan dengan membawa 

kembali laporan akhir atau deskripsi hasil temuan penelitian kepada partisipan 

untuk memeriksa apakah mereka merasa bahwa laporan tersebut telah akurat. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari adanya salah tafsir antara peneliti dan partisipan. 

Diperkuat oleh pendapat Creswell (2014, hlm. 287) bahwa member check dapat 

dilakukan dengan cara membawa kembali laporan akhir, atau deskripsi atau tema 

spesifik ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah mereka merasa bahwa 

laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat. 

 

 


